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Abstrak : Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPA melalui media pemanfaatan lingkungan 
kelas IV. Masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Peningkatan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA Menggunakan media pemanfaatan  
lingkungan kelas IV?” Metode Penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Bentuk penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas 
sifatnya kolaboratif. Penelitian dilaksanakan dua siklus. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu observasi dan pengukuran, Alat pengumpulan data. dengan 
lembar observasi pengamatan yang dilakukan oleh teman sejawat atau observer, 
data diperoleh diredukasi, disajikan dan disimpulkan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa : (1) Kemampuan guru dalam menyusun Rencana 
Pembelajaran Siklus I sebesar 3,28 dan Siklus II sebesar 3,64 (2) Kemampuan 
guru dalam melaksanakan Pembelajaran Siklus I sebesar 3,46 dan pada Siklus II 
sebesar 3,87 (3) Hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 7,00 dan siklus II sebesar 
81,85 Terjadi peningkatan sebesar 1,85. Peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan media pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar pada 
pembelajaran IPA di kelas IV. Hasil tes formatif dari 27 orang siswa yang 
mendapat nilai 40-50 sebanyak 7 Orang, 60-70 sebanyak, 3 Orang, 80-90 
sebanyak 17 Orang. Kemampuan guru dalam melaksanakan media pemanfaatan 
lingkungan sebagai sumber belajar pada pembelajaran IPA terlaksana sesuai 
dengan apa yang dirancang. Dengan demikian peneliti menggunakan media 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar pada pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV.    
 
Kata Kunci : Peningkatan, Hasil belajar, Media pemanfaatan lingkungan 
sebagai  Sumber belajar, pembelajaran IPA 
 
Abstract : This Research [is] executed as a mean to improve the result learn the 
student [of] [at] study IPA [of] [through/ passing] environmental exploiting media 
as source learn [in] class IV. Internal issue this Research [is] " How Make-Up of 
result learn the student in study IPA Use the environmental exploiting media as 
source learn [in] class IV ?" Research Method used [by] [is] descriptive method. 
Form the research used [by] that is research of class action in character 
kolaboratif. Research executed [by] two cycle. Technique [of] data collecting used 
[by] that is observation and measurement, data collecting Appliance. with the 
sheet of perception observation [done/conducted] by coleage or observer, data 
obtained [by] diredukasi, presented and concluded. Result of research indicate that 
: ( 1) Ability learn in compiling Plan of Study of Cycle I [of] equal to 3,28 and 
Cycle II [of] equal to 3,64 ( 2) Ability learn in executing Study of Cycle I [of] 
equal to 3,46 and [at] Cycle II [of] equal to 3,87 ( 3) Result learn the student [of] 
[at] cycle I [of] equal to 7,00 and cycle II [of] equal to 81,85 Happen [by] 
improvement [of] equal to 1,85. Make-Up of result learn the student by using 
environmental exploiting media as source learn [at] study IPA [in] class of IV. 
formative Result Tes from 27 student people getting value 40-50 as much 7 
People, 60-70 as much, 3 People, 80-90 as much 17 People. Ability learn in 
executing environmental exploiting media as source learn [at] study IPA executed 
[by] as according to what designed. Thereby researcher use the environmental 
exploiting media as source learn [at] study IPA can improve the result learn the 
student of class of IV. 
 
Keyword : Make-Up of, Result learn the, environmental Exploiting media  
 
lmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sebuah mata pelajaran di sekolah dasar 
(SD). IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai hubungan 
yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA sangat 
berperan dalam proses pendidikan dan juga perkembangan Teknologi. 
Pembelajaran IPA diharapkan bisa menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari 
diri sendiri dan alam sekitar, serta pengembangan lebih lanjut dalam penerapan 
dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan 
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
Beradasarkan pengamatan peneliti terhadap proses pembelajaran serta 
perolehan nilai siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV, 
Peneliti menemukan  bahwa perolehan nilai sebagai hasil belajar siswa belum 
mencapai KKM ( < 70)  Peneliti melihat bahwa hal ini disebabkan karena siswa 
tidak mengerti atau memahami materi pembelajaran yang disajikan oleh guru di 
kelas tentang pembelajaran IPA. Dengan demikian peneliti mengambil suatu 
kesimpulan bahwa mengapa siswa memperoleh niali di bawah standar KKM 
adalah karena siswa tidak memahami materi pembelajaran. Dan dalam hal ini 
guru memiliki peran penting,  guru perlu memahami hal ini sebagai masalah 
kesulitan yang dialami guru dalam pelaksanaan pembelajaran, misalnya : (1) 
kurangnya pemahaman guru terhadap pemilihan metode dalam menyampaikan 
materi pembelajaran menyebabkan materi yang disajikan sulit di pahami oleh 
siswa. (2) Keterbatasan guru dalam pemanfaatan media yang sesuai dengan materi 
pembelajaran menyebabkan siswa tidak bisa megalami langsuang apa materi yang 
dmaksud. (3) Kurangnya keterampilan guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga menyebabkan proses pembelajaran 
tidak epektif. (4) Kurangnya keterampilan guru dalam menyajikan materi 
pembelajaran sehingga menyebabkan siswa bosan dan tidak ada semangat belajar 
 
 
I 
Fakta yang sering kita temukan bahwa dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran, ternyata guru belum maksimal dalam mengelola proses 
pembelajaran tersebut, sehingga yang terjadi adalah guru mendominasi dalam 
proses pembelajaran, dan siswa hanya diperlakukan sebagai objek didik sehingga 
siswa kurang aktif dan tidak bersemangat dalam pembelajaran, akhirnya siswa 
menjadi bosan, malas, dan akhirnya tidak mampu mencerna setiap materi yang 
disampaikan. Hal demikian  ini berdampak pada rendahnya minat belajar sisw dan 
juga berdampak pada pencapaian hasil belajar siswa tidak mencapai standar yang 
sudah ditentukan sekolah. (Wina Sanjaya 2006:174) Menjelaskan bahwa proses 
pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan pengetahuan yang baru 
bagi siswa, dengan demikian guru harus mampu melihat kemampuan apa yang 
harus dimiliki siswa untuk menerima sesuatu yang baru tersebut.  Guru mestinya 
mampu memikirkan strategi yang sesuai agar semua itu dapat diterima oleh 
pemahaman siswa secara efektif. 
Dengan demikian jelas bahwa keberhasilan suatu proses pembelajaran tidak 
terpaku pada satu metode saja melainkan bagaimana seorang guru dapat 
mengkondisikan atau mengemas proses pembelajaran menjadi menarik dan 
menyenangkan. Salah satu tindakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA digunakan media pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 
belajar. Dari uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “ Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Penegtahuan 
Alam menggunakan media pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar di 
kelas IV ”. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah: “Apakah dengan media 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dapat menigkatkan hasil belajar siswa kelas IV? Berdasarkan 
masalah umum tersebut, selanjutnya diuraikan lagi menjadi sub-sub masalah 
yaitusebagai berikut : (1) Bagaimana kemampuan guru dalam menyususn 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  pada materi pembelajaran struktur akar dan 
fungsinya menggunakan media pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar di 
Kelas IV? (2) Bagaimana kemampuan guru melaksanakan pembelajaran materi 
struktur akar dan fungsinya dengan  menggunakan media pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar di kelas IV? (3) Seberapa besar peningkatan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan media pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 
belajar  di kelas IV? 
Tujuan penelitian ini  adalah Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar siswa pada pelajaran struktur akar dan fungsinya dengan media 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar di kelas IV. Untuk 
mempermudah tujuan tersebut maka dijabarkan kedalam tujuan khusus yaitu : (1) 
Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran struktur akar dan fungsinya menggunakan media 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar di kelas IV. (2) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
struktur akar dan fungsinya menggunakan media pemanfaatan lingkungan sebagai 
sumber belajar di kelas IV. (3) Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran struktur akar dan fungsinya menggunakan media 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar di kelas IV. 
Menurut Mulyasa (2007:110) IPA adalah “Ilmu yang  sistematis dan di 
rumuskan, ilmu ini berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan terutama di 
dasarkan atas pengamatan dan induksi”. IPA juga juga berhubungan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya konsep-
konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
Dari pendapat  di atas dapat disimpulkan Ilmu Pengetahuan Alam adalah teoritis 
diperoleh dengan metode khusus untuk mendapatkan suatu konsep berdasarkan 
hasil observasi dan eksperimen tentang gejala alam dan berusaha mengembangkan 
rasa ingin tahu tentang alam serta berperan dalam memecahkan masalah, menjaga 
dan melestarikan lingkungan. 
Pembelajaran IPA sangat berperan dalam proses pendidikan dan juga 
perkembangan Teknologi serta dapat membantu peserta didik untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.  
E. Mulyasa (2006:110) menjelaskan, Pembelajaran IPA diharapkan bisa menjadi 
wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 
pengembangan lebih lanjut dalam penerapan dalam kehidupan sehari-hari dan 
proses pembelajarannya menekannkan pada pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar. 
Kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari “instruction”, yang banyak 
dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini banyak 
dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif holistik, yang menempatkan siswa 
sebagai sumber dari kegiatan. Selain itu, istilah ini juga dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi yang diasumsikan dapat mempermudah siswa 
mempelajari segala sesuatu lewat berbagai macam media, seperti bahan cetak, 
program televisi, gambar, audio. Sehingga semua itu mendorong terjadinya 
perubahan peranan guru dalam mengelola proses belajar mengajar, dari guru 
sebagai sumber belajar menjadi guru sebagai fasilitator dalam belajar mengajar 
Wina Sanjaya, (2006:100). Selanjutnya Menurut H.D.Sudjana (2000:6)  
dijelaskan bahwa pemebelajaran adalah upaya pendidik untuk membantu peserta 
didik melakukan kegiatan belajar dengan tujuan terwujudnya efisiensi dan 
efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa. 
Menurut Wina Sanjaya (2006:84) secara garis besarnya ada empat pola 
Pembelajaran : (1) Pola pembelajaran guru dengan siswa tanpa menggunakan alat 
bantu/bahan pembelajaran dalam bentuk alat peraga. Pola pembelajaran ini sangat 
tergantung pada kemampuan guru dalam mengingat bahan pembelajaran dan 
menyampaikan bahan tersebut secara lisan kepada siswa. (2) Pola guru dan alat 
peraga serta siswa. Pada Pola pembelajaran ini guru sudah dibantu oleh berbagai 
bahan pembelajaran yang disebut alat peraga pembelajaran dalam menjelaskan 
dan meragakan suatu pesan yang bersifat abstrak. (3) Pola guru dan media serta 
siswa. Pola pembelajaran ini sudah mempertimbangkan keterbatasan guru, yang 
tidak mungkin menjadi satu-satunya sumber belajar. Guru dapat memanfaatkan 
berbagai media pembelajaran sebagai sumber belajar yang dapat menggantikan 
guru dalam pembelajaran. Jadi pola ini adalah pola pembelajaran bergantian 
antara guru dan media dalam berinteraksi dengan siswa. (4) Pola media dengan 
siswa atau pola pembelajaran jarak jauh menggunakan media atau bahan 
pembelajaran yang disiapkan. Berdasarkan pola-pola pembelajaran tersebut di atas 
maka membelajarkan itu tidak hanya sekedar mengajar (seperti pola satu), karena 
membelajarkan yang berhasil harus memberikan banyak perlakuan kepada siswa. 
Peran guru dalam pembelajaran lebih dari sekedar sebagai pengajar (informator) 
belaka, akan tetapi guru harus memiliki multi peran dalam pembelajaran.  
E.Mulyasa (2006:111) menyebutkan tujuan Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada tingkat Sekolah Dasar adalah agar peserta didik memiliki 
kemampuan : (1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan yang telah 
menciptakan alam semesta berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan 
alam ciptaan-Nya yang begitu indah dan menakjubkan. (2) Mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman konsep Ilmu Pengetahuan Alam yang bermanfaat 
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (3) Mengembangkan rasa ingin 
tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antara Ilmu Pengetahuan Alam, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. (4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. (5) Meningkatkan 
kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestrikan 
lingkungan, serta kesehatan. (6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam 
dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. (7) Memperoleh 
bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai 
dasar pendidikan ke tingkat selanjutnya. 
E.Mulyasa (2006:112) menyebutkan, Ruang lingkup yang merupakan 
kajian pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada tingkat Sekolah Dasar meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut: (1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu 
Manusia, hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 
(2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaan meliputi: cair, padat, gas. (3) Energi 
dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan 
pesawat sederhana. (4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, 
dan benda-benda langit lainnya. 
Arif S, Sadiman dkk ( 2012 : 6) menjelaskan bahwa  Kata “media” berasal 
dari bahasa Latin, yaitu “medius” yang secara harafiah berarti tengah, perantara, 
atau pengantar. Selain itu kata “media juga berasal dari bahasa Latin yang 
merupakan bentuk jamak dari kata “medium, dan secara harafiah berarti perantara 
atau pengantar, yaitu perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima 
pesan. Atau Medoe adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 
penerima pesan para pakar juga menjelaskan bahwa media pembelajaran meliputi 
alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang 
terdiri atas  buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film slide 
(gambar), foto, gambar, grafik, televisi, dan computer.  
Secara umum media merupakan kata jamak dari “medium” yang berarti 
perantara atau pengantar. Kata media berlaku untuk berbagai kegiatan atau usaha, 
seperti media dalam penyampaian pesan, media pengantar magnet atau panas 
dalam bidang teknik. Istilah media digunakan juga dalam bidang pengajaran atau 
pendidikan sehingga istilahnya menjadi media pendidikan atau media 
pembelajaran  (Wina Sanjaya, 2006:161). Menurut Sanjaya dalam Dr. Hamdani 
(2011:244) mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi perangkat keras yang 
dapat mengantarkan pesan dan perangkat lunak yang mengandung pesan dan 
secara garis besar, media pembelajaran terbagi atas: (1) Media audio, yaitu media 
yang hanya dapat didengar seperti radio dan rekaman suara (2) Media visual, yaitu 
media yang hanya dapat dilihat, seperti gambar, lukisan, dan foto, (3) Media audio 
visual, yaitu media yang dapat didengar dan dapat dilihat atau mengaandung 
unsur suara dan juga memiliki unsur suara (4) Orang,yaitu orang yang menyimpan 
informasi (5) Bahan, yaitu forman yang digunakan untuk menyimpan pesan 
pembelajaran (6) Alat, yaitu benda-benda yang berbentuk fisik yang sering 
disebut dengan perangkat keras (7) Teknik, yaitu cara yang digunakan dalam 
memberikan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran seperti, ceramah 
Sedangkan Daryanto (2013:32) mengemukakan ada enam jenis Media:  (1) Papan 
tulis (2) Gambar, foto (3) Radio dan tape recorder (4) Televisi, film, video, VCD, 
dan DVD (5) Model, maket, globe, dan benda nyata (6) OHP, LCD, dan 
computer.  
Dimyati dan Mudjono (2013:250) menjelaskan, hasil belajar merupakan 
hal yang dapat dipandang dari dua sisi : (1) Sisi Peserta didik, hasil belajar 
merupakan “tingkat perkembangan mental” yang lebih baik bila dibandingkan 
pada saat pra-belajar di mana tingkat perkembangan mental tersebut terkait 
dengan bahan pelajaran. Sehingga dapat disebutkan bahwa secara menyeluruh 
hasil belajar merupakan hasil penggal-penggal tahap belajar dan selanjutnya 
disebut sebagai puncak “tingkat perkembangan mental” secara utuh (2) Sisi guru, 
hasil belajar merupakan saat terselesainya bahan pelajaran.  
Dr.Dimyati dan Drs. Mudjiono (2013:200) ada beberapa fungsi hasil 
belajar : (a) Untuk diagnostik dan pengembangan, yakni penggunaan hasil dari 
kegiatan evaluasi hasil belajar sebagai dasar pendiagnosisan kelemahan dan 
keunggulan siswa berserta sebab-sebanya. (b) Untuk seleksi, yakni sebagai dasar 
untuk menentukan siswa –siswa yang paling cocok untuk jenis jabatan atau jenis 
pendidikan tertentu. (c) Untuk kenaikan kelas, yakni menentukan apakah seorang 
siswa dapat dinaiakan kekelas yang lebih tinggi atau tidak. (d) Untuk 
penempatan, yakni ketepatan penempatan siswa pada kelompok yang sesuai. 
 
 
METODE 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif. 
Suharsimi Arikunto dkk (2006:56)  mengartikan metode deskriptif merupakan 
paparan (Desekripsi) informasi tentang suatu gejala, peristiwa, kejadian, 
sebagaimana adanya. Dalam penelitian ini, Peneliti berusaha untuk 
mengungkapkan dengan apa adanya tentang peningkatan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan media pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar 
dalam pembelajaran IPA kelas IV sedangankan dalam mendeskripsikan 
permasalahan yang diteliti dipergunakan rancangan penelitian dengan 
mengumpulkan data menggunakan tes dan analisis dan data. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut 
Muslimah Susilayati (2010:1)”Penelitian tindakan kelas adalah sebuah penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan oleh guru di dalam kelas dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang berlangsung di dalam suatu kelas. Dari 
pendapat di atas dapat di kemukakan bahwa penelitian yang di lakukan oleh guru 
terhadap masalah yang di temui dalam proses pembelajaran di kelas dengan 
melibatkan siswa dalam pembelajaran. Selanjutnya Suharsimi ( 2008:3 ) 
menyatakan “penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama”. Dari pendapat di atas dapat di simpulkan 
bahwa penelitian tindakan kelas adalah tindakan yang dilakukan secara bersama  
melihat kondisi kelas untuk  mencapai suatu tujuan yang lebih baik 
Penelitian ini bersifat Kolaboratif. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia kolaborasi adalah kerjasama (Ferdinansyah & Hj. Winarni (356),  jadi 
sifat penelitian ini adalah melakukan kerja sama yang melibatkan beberapa pihak 
baik guru, kepala sekolah, dengan demikian, kolaboratif merupakan penelitian 
yang melibatkan pihak lain sebagai rekan kerja dalam penelitian, yang disebut 
kolaborator. Adapun kolaborator pada penelitian ini adalah teman sejawat yang 
juga mengajar dimana guru melakukan penelitian.  
Teknik pengumpulan data dilakukan sebagai berikut : (1) Teknik 
Observasi Langsung, Teknik Observasi langsung adalah sumber pengumpulan 
data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tengah 
terjadi pada siswa maupun guru oleh guru sebagai kolaborator, dalam kegiatan 
pembelajaran, untuk mengetahui sejauh mana keterampilan guru merancang, dan 
melaksanakan pembelajaran, serta hasil belajar yang diperoleh siswa. (2) Teknik 
Pengukuran, Teknik pengukuran digunakan untuk mengukur keberhasilan 
pemahaman dan hasil belajar siswa. Alat Pengumpulan data yang digunakan 
adalah : (a) Lembar observasi yaitu :  lembar observer terhadap guru sebagai 
peneliti  (b) Dokumen hasil belajar siswa dan lembar soal yang digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa 
Data yang terkumpul berupa data observasi dari pelaksanaan siklus I dan 
siklus II pada penelitian tindakan kelas. Data yang dianalisis secara partisipatif 
dengan menggunakan teknik persentase dilihat dari kecenderungan yang terjadi 
dalam pembelajaran selama penelitian berlangsung terutama yang berhubungan 
dengan peningkatan hasil belajar siswa  dengan menggunakan media pemanfaaan 
lingkungan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA kelas IV. Untuk 
menjawab sub masalah satu dan dua tentang kemampuan guru dalam menyususn 
program pembelajaran dan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
digunakan rumus dan digunakan lembar observasi dianalisis dengan teknik analisa 
logis yang berupa indikator-indikator kemampuan guru dalam menyusun RPP dan 
pelaksanaan pembelajaran, sedangkan lembar observasi guru untuk melihat 
kinerja. Rumus yang digunakan untuk kinerja guru adalah menggunakan panduan  
standar proses (IFKG 1) dan (IPKG II) digunakan rumus : 
 
X = 
  
 
 
X : rata-rata hitung yang dicari 
∑ X : Jumlah skor 
n : Jumlah aspek yang diamati 
 
Hasil belajar siswa, dengan menganalisis nilai siswa dalam proses 
pembelajaran kemudian dikategorikan tuntas atau tidak tuntas. Untuk mencari 
persentase dan menjawab sub masalah ketiga tentang hasil belajar siswa tersebut 
maka digunakan rumus : 
 
                       
                       
            
       
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan pada pada minggu kedua bulan Agustus 2014, 
lebih tepatnya pada hari Jumat, 8 Agustus 2014 terhadap hasil belajar  peserta 
didik kelas IV pada pelajaran IPA sebelum dilaksanakan tindakan kelas dengan 
menggunakan media pemanfaatan lingkungan sebagai sumber  belajar. 
Pengamatan dilaksanakan oleh kolaborator yaitu Ibu Yohana terhadap peneliti 
yaitu Ibu Veronika Meri dengan panduan lembar observer  yang telah disiapkan 
oleh peneliti pada saat pembelajaran sedang berlangsung, kolaborator menulis 
hasil pengamatannya pada saat Peneliti melaksanakan pembelajaran. Kemampuan 
guru dalam menyusun rencana pembelajaran skornya 3,28 pada siklus I artinya 
dari hasil observasi kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pada 
siklus I yang dilakukan oleh pengamat, aspek-aspek yang diamati adalah 
perumusan tujuan pembelajaran dengan rata-rata skor 3,33, pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar dengan rata-rata skor 3,50, pemilihan sumber 
belajar/media pembelajaran dengan rata-rata skor 3,00, skenario/kegiatan 
pembelajaran dengan rata-rata skor 3,50, dan penilaian hasil belajar dengan rata-
rata skor 3,33. Jadi hasil rata-rata skor kemampuan guru menyusun rencana 
pembelajaran pada siklus I adalah 3,28. Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran skornya 3,46 pada siklus I artinya dari hasil observasi kemampuan 
guru dalam melaksanakan  pembelajaran pada siklus I yang dilakukan oleh 
pengamat, aspek-aspek yang dinilai adalah pra pembelajaran dengan rata-rata skor 
3,50. Membuka pembelajaran dengan rata-rata skor 3,50, penguasaan materi 
pelajaran dengan rata-rata skor 3,25. Strategi pembelajaran dengan rata-rata skor 
3,17Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar dengan rata-rata skor 3,25. 
Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa dengan rata-rata 
skor 3,00. Kemampuan khusus pembelajaran IPA dengan rata-rata skor 3,00. 
Penilaian proses dan hasil belajar dengan rata-rata skor 3,50. Pengunan bahasa 
dengan rata-rata skor 3,00 Jadi hasil rata-rata skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I adalah 3,46. Dari data di atas 
menunjukkan bahwa hasil belajar yang diperoleh peserta didik  pada siklus I yaitu 
mencapai 69,98 hal ini belum memberikan kesan memuaskan. Artinya pesera 
dididk belum mampu mencapai nilai KKM yang ada (75,00) atau dengan kata lain 
peserta didik masih di bawah KKM (70,00<75,00). Dari tabel Hasil belajar siswa 
dapat di lihat bahwa siswa yang memperoleh nilai tuntas berjumlah 17 orang dan 
yang belum tuntas berjumlah 10 orang 
Tahap Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan pada hari Jumat, 
18 Agustus 2014, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah perbaikan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus I. kegiatan pembelajaran masih 
dengan menggunakan langkah-langkah sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan awal yang berupa apersepsi dan informasi tentang tujuan pembelajaran, 
kegiatan inti adalah kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran, 
sedangkan kegiatan akhir terdiri dari penerapan konsep, kesimpulan, evaluasi, 
refleksi, dan tindakan lanjut atau pemberian PR 
Pengamatan dilaksanakan oleh kolaborator terhadap peneliti dengan 
panduan indikator  yang telah disiapkan oleh peneliti pada saat pembelajaran 
sedang berlangsung. Kolaborator membuat catatan hasil pantauannya untuk 
perbaikan peneliti pada siklus berikutnya. Peneliti menggunakan media 
pemanfaatan lingkungan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.  Dari hasil 
observasi IPKG I pada siklus II yang dilakukan oleh pengamat. Aspek-aspek yang 
amati adalah perumusan tujuan pembelajaran dengan skor rata-rata  3,00. 
Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar dengan skor rata-rata 3,75. Pemilihan 
sumber belajar/media pembelajaran dengan skor rata-rata 4,00 Skenario/kegiatan 
pembelajaran dengan skor rata-rata  4,00. Dan penilaian hasil belajar dengan skor 
rata-rata 4,00. Skor totalnya adalah 14,75. Jadi hasil skor rata-rata IPKG I pada 
siklus II adalah 3,69. Dari hasil observasi IPKG I pada siklus II yang dilakukan 
oleh pengamat. Aspek-aspek yang dinilai adalah Pra pembelajaran dengan skor 
rata-rata 4,80. Membuka pembelajaran dengan skor rata-rata 4,00. Kegiatan inti 
pembelajaran : penguasaan materi pelajaran dengan skor rata-rata 3,75. 
Pendekatan/strategi pembelajaran dengan skor rata-rata 3,50. Pemanfaatan media 
pembelajaran/sumber belajar dengan skor rata-rata 3,50. Pembelajaran yang 
memicu dan memelihara ketertiban siswa dengan skor rata-rata 4,00. Kemampuan 
khusus pembelajaran IPA dengan skor rata-rata 3,50. Penilaian proses dan hasil 
belajar dengan skor rata-rata 4,50. Penggunaan bahasa dengan skor rata-rata 4,00. 
Rata-rata skor adalah 3,75. Skor totalnya adalah 15,50. Jadi hasil skor rata-rata 
IPKG I pada siklus II adalah 3,87. Dari hasil perbaikan pembelajaran siklus II 
nilai rata-rata meningkat menjadi dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 100. 
Hasil tes formatif dari 27 peserta didik yang mendapat nilai 50 sebanyak 1 orang, 
80 sebanyak 20 orang, 90 sebanyak 4 orang, dan nilai 100 sebanyak 2 orang. 
KKM yang ditentukan sekolah adalah 75. Nilai peserta didik pada siklus II ini 
masih ada yang di bawah KKM yaitu 1 orang. 1 orang peserta didik ini 
dikategorikan belum tuntas. Peserta didik yang belum tuntas ini dikarenakan 
peserta didik tersebut memang dinilai kurang mampu belajar. Sedangkan peserta 
didik yang nilainya sudah tuntas berjumlah 26 orang. 
Berdasarkan hasil observasi pengamatan kolaborator dapat diketahui  
dalam penggunaan media pemanfaatan lingkungan dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam  yaitu sebagai berikut : (1) Perencanaan pembelajaran dengan 
penggunaan media pemanfaatan lingkungan dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada kelas IV mengalami peningkatan secara signifikan 
ditunjukkan dengan angka rata-rata 3,87 hal ini terbukti bahwa perencanaan 
pembelajaran telah berjalan dengan baik dan sudah efektif.  
(2) Berdasrkan temuan pada siklus II guru telah melakukan pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan penggunaan media pemanfaatan 
lingkungan secara maksimal dan membuahkan hasil di mana nilai yang diperoleh 
yakni 3,87 hal ini terbukti bahwa pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan menggunakan media pemanfaatan lingkungan telah berjalan dengan 
baik dan efektif sesuai dengan perancanaan. (3) Hasil belajar peserta didik pada 
siklus  II didapat nilai rata-rata kelas yakni 81,85 ini menunjukkan bahwa sudah 
tercapainya bahkan terlampaui dari KKM kelas IV yakni 75, hal ini berarti banyak 
peserta didik yang sudah memahami pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Dengan demikian hasil belajar peserta didik sudah meningkat. 
Dengan demikian tujuan pembelajaran dengan menggunakan media 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik yang disesuaikan dengan tahap berpikir peserta didik  kelas IV 
Sekolah Dasar telah tercapai. Dapat digaris bawahi hasil belajar peserta didik pada 
siklus II ternyata sudah mencapai ketuntasan, terbukti persentase rata-rata 81,05 > 
75 maka dengan kata lain hasil belajar peserta didik dengan menggunakan media 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar  tidak dilanjutkan pada siklus 
berikutnya (dihentikan). 
 
Pembahasan. 
 Data yang terkumpul dalam penelitian ini terdiri dari hasil pengamatan 
terhadap guru dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dengan penggunaan 
media pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar yang berdampak terhadap 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. Kinerja guru meningkat karena ada persiapan yang matang dalam  
menyusun perencanaan pembelajaran dengan menggunakan media pemanfaatan 
lingkungan sebagai sumber belajar. Peningkatan kemampuan kinerja guru dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) ternyata pada siklus I skor rata-rata 
adalah 3,28 dilanjutkan pada siklus II menjadi 3,64 selisih skor 0,36 artinya 
dengan penggunaan media pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sudah berhasil. Dengan kata lain dapat 
disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang 
dibuat guru pada kelas IV dengan penggunaan media pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar yang diterapkan guru dalam proses perencanaan 
pembelajaran dapat membantu guru sendiri dan proses pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik.  
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
pada siklus I sebesar 3,28. Pada siklus II sebesar 3,64 hal ini terjadi peningkatan 
sebesar 0,41. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada siklus I sebesar 3,46 dan pada siklus II sebesar 3,87. Hal 
ini terjadi peningkatan sebesar 0,41 
 Hasil belajar rata-rata pada siklus I adalah 70,00 artinya hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan penggunaan media pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar  pada 
siklus I belum mencapai standar ketuntasan minimal (KKM) sekolah yaitu 75,00 
Dilanjutkan pada siklus II hasil belajar peserta didik rata-rata 81,85 dimana hasil 
belajar yang diperoleh sudah mencapai ketuntasan minimal  sekolah yaitu 75,00. 
Dengan kata lain hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan media pemanfaatan lingkungan sebagai 
sumber belajar pada siklus II meningkat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian, 
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan media pemanfaatan 
lingkungan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  
kelas IV dapat disimpulkan beberapa hal sebagai  berikut: (1) Kemampuan guru 
dalam menyusun rencana pembelajaran IPA dengan rata-rata skor yaitu pada 
siklus I sebesar 3,28 dan pada siklus II sebesar 3,64. Hal ini terjadi peningkatan 
sebesar 0,41. (2) Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA 
dengan rata-rata skor yaitu pada siklus I sebesar 3,46 dan pada siklus II sebesar 
3,87. Hal ini terjadi peningkatan sebesar 0,41.  
Hasil belajar  setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar sudah mencapai standar 
ketuntasan, karena sudah terbukti ada peningkatan hasil belajar dari siklus I ke 
siklus II. Dari hasil penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa dengan 
menggunakan media pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar di kelas IV 
hasil belajar dapat ditingkatkan yaitu pada siklus I sebesar 7,00 dan pada siklus II 
sebesar 81,85. Hal ini terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 1,85. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 
menyampaikan beberapa saran yaitu sebagai berikut : (1) Dalam proses 
pembelajaran guru sebaiknya merancang metode-metode pembelajaran yang dapat 
menunjang hasil belajar. (2) Dalam proses pembelajarn hendaknya guru 
melibatkan peserta didik aktif dalam penggunaan media pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar karena pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. 
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